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yang telah menghancurkan berhalaini,” Jawab
Ummu Darda. Mendengar jawaban Ummu
Darda. Abu Darda hendak menemui Abdullah
untuk membuat perhitungan. Namun, tiba-tioa

KHALI halid, dari
Mesir, dan banyak tulisannya yang telah
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
sempat memuji sahabat Rasulullah saw. yang
satu ini. lamenulis, “Tidakkah anda perhatikan
sinar memancar di sekeliling keningnya? Dan
tidakkah anda mencium aromayang semerbak
dari arah dia? Itulah cahaya hikmah dan
harumnya iman. Sesungguhnya iman dan
hikmah telah bertemu pada laki-iaki yang rindu
pada Allah ini. Suatu pertemuan yang bahagia
tiada tara.

Siapa yang diberikan apresiasi oleh Khalid
Muhammad Khalid? Dialah Abu Darda yang
bemama lengkap Uwaimir bin Zaid bin Qais,
seorang sahabat perawi hadist dari Anshar,
dari kabilah Khajraj, ia hapal al-Quran dari
Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam

Bagaimana Islamnya Abu Darda? Ketika
Islam telah menyebar di Madinah, banyak
pendudukMadinahyang memelukagama slam.
Namun, Abu Darda tidak tertarik untuk menjadi
pengikut Rasulullah saw. Abu Darda sangat
meyakini berhala sebagai Tuhannya. la
menyembah berhala dengan penuh ketaatan
dan keyakinan.

Abu Darda bersahabat dengan Abdullah bin
Rawahah sejak zaman jahiliyah. Abdullah bin
Rawahah telah memeluk agama Islam pada
awal ajaran Rasulullah saw, ini menyebar di
Madinah. Sementaraitu, hingga Perang Badar
terjadi, AbuDardabelum memeluk agama Islam.

Suatu pagi, Abu Dardabangun danlangsung
pergi ke ruangan berhala. Di sana, ia me-
nyembah dan memohon kepada berhalanya.

AouD: Iaberpikir, “Kalau memang
perhala ini adeleh Tuhan, mengapa i tidak
" Perk
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* Oleh: Dr. H.Muhammad Syukri Albani Nasution, MA

ndonesia adalah negeri
damai (Dar as-Salam),
sejak tahun 1945 pasca
deklarasi kemerdekaan
Tndonesia, makatidakada lagipen-
han. Benmkhenn LeLer'wm
fisik dan apapun jenisnya berten-
tangan dengan prinsip N emerde.
kaan Tndonesia. Tni pulalah yang
menjadi alasan mengapa kedama-
ian negara ini patut kita jaga dan
an

mereda. la jadi menger\l bahwa berhala it

astilah bukan Tuhan. “Melindungi dirinya
sendiri saja ia tidak bisa, apalagi melindungi
diriku dan keluargaku.” Pikir Abu Darda.

Abu Darda segera menemui Abdullah bin
Rawahah. Kemudian, ia dan Abdullah pergi
menemui Rasulullah. Di hadapan Rasulullah,
Abu Darda menyatakan keislamannya. Abu
I 2 2

penuh keikhlasan.

AbuDarda, adalah saudagar Madinah yang
terkenal jujur.
kejujurannya, banyak orang yang lebih suka
berdagang dengannya ketimbang dengan
pedagang lain. Sebagai pedagang Ia tidak
pernah menipu.

Suatu hari Abu Dardara. didatangi Umar bin
Khattab ra ketika menjadi hakim di Damaskus

Ti

yang menerangi ruang tamunnya. Umarpun
“A

warahmatullahhi wabarakatuh,” ucap Umar ra.

silahan masuk ke rumah,” Wa'alaikum salam
warahmatullahi wabarakatuh wahai Amirul
Mukminin.” Umarpun masuk pelan danmeraba-
gelap.
la tidak bisa melihat tuan rumahnya, karena
ruang tamunya sangat gelap. Keduanya
kemudian duduk.
Mulzilah pembicaraan penting antara kedua

Abdullah kuat agar
itu segera memeluk agama Islam.
Setelah itu, AbuDardabersiap i untuk pergi
Dif i Abu

Dardaberpapasan denganbanyakorang. Orang-
orang itu adalah tentara muslim yang baru saja
kembali dari medan perang Badar.

SaatAbu Darda beradaditokonya, Abdullah
bin Rawahah berkunjung ke rumah Abu Darda.
Di sana, Abdullzh menemui isiri Abu Darda. [

Aou
Dama Ummu Darda tidak curiga sedikit pun
dan berkata, "Abu Darda sedang

arpun

ba keadaan
Mulailah meraba bantal tempat duduk Abu
Darda. Dirabanya kasur tempat tidurnya. Ter-
nyata hanya sebuah kasru yang berisi pasir.
Kemudian selimutnya yang hanya pakaian tipis
yang cukup untuk mengahngatkan badan di
musim dingin.

“Semoga Allah melimpahkan rahmat-Nya
wahai Abu Darda. Maukah Anda saya bantu
maukah Anda saya kiimkan sesuatu untuk
melapangkan hidup Anda?” AbU Darda

Tidak lama lagi dia akan pulang.” Abdullah
meminta izin masuk ke rumah Abu Darda,
Ummu Darda yang sama sekali tidak curiga
mempersilakan Abdullah untuk masuk.

Kemudian, Ummu Dardasibukmengerjakan
pekerjaan rumah tangga dan mengasuh
anaknya. Halitu dimanfaatkan Abdullah untuk
masuk ke ruangan berhala. la mengeluarkan
kapak yang telah dipersiapkannya, sambil
mengutuk berhala itu Abdullah melayangkan
kapaknya ke arah berhala Abu Darda. Berhala
pun hancur berkeping-keping.

Ummu Darda suara yang

* Ingatkan
wahai Amirul Mukminin sebuzh hadis yang
disampaikan Rasulullah saw. kepada kita.”
Mendengar jawaban tersebut, Umar
terkesiap dan bertanya,” Hadis apakah
gerangan?”

“Hendakiah harta seseorang di dunia itu
seperti perbekalan seorang musafir (secu-
kupnya dan seadanya),” ucap Abu Darda. Kha-
lifah Umar mengiyakan apa yang di katakan
sahabatanya itu. Sejenak kemudian Abu darda
berkata lagi.” Nah apa yang kita telah perbuat
sepeninggal beliau, wahai Umar?” Akhimya

mencurigakan dari ruangan berhala. la
segeramendekatinya. Alangkah terkejutnya
Ummu Darda mellha( berhala telah hancur

menangis. AbuDardajuga
meneteskan air mata. Keduanya menangis
hingga subuh.

Inilah Kiseh para sahabat yang patut kita

g. itu, Abdullah
bin Flawahah segera meninggalkan rumah
Abu Darda.

Ketika Abu Darda pulang ke rumahnya, ia
melihat istrinya menangis di depan pintu

h-mudahan lewat kisah

ini kita mendapatkan pelajaran yang berharga
dalammenijalani hidup di duniaini. Dunia adalah
ladang amal kita untuk menuju akhirat, karena
itu jangan jadikan dunia sebagali tujuan hidup,
dunia untuk ‘bekal’ di akhirat nanti.

ruangan berhala. Abu D: terkejutbukan
main melihat berhalanya telah hancur. la

Wallahu ‘alam
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“TIDAKLAH kamu perhatikan bagalmana
Aliahtelah yang

orang ada baiknya mengikut sertaken Allzh

balk seperti pohon yang baik, akarnya tegun,

g baik. Karena

buahnya pada setiap musim dengan seizin
tuhannya. Allah membuat perumpamaan-

lain,
lah yang terbaik.
Buku yang disusun oleh lpnu R. Noegroho

selalu ingat. Dan perumpamaan kalimat yang
buruk seperti pohon yang buruk, yang telah
dicabut dengan akar-akamya dari permukaan
bumi, tidakdapattetap sedikit pun” (@S. lorahim
:24-26)(Hal. 155)

Tidek sedikit manusia yang merasa dirinya
tidak pantas hidup di muka bumi ciptaan tuhan
ini. Berbagai kondisi menjadifaktor penun-
jang hal tersebut, salah
satunya ialah rasa percaya

ps dan triknya bagaimana
Kita dapat disukai oleh banyak orang. Dan tak
Ketinggalan pula penulis menuangkan dalil dari
Al-Quran dan Hadist, kata-kata bijak dari
motivator dunie, denkisah inspirasiuntuk mewu-
judkan diriagar depatditerima di orangbanyak.

dalam
yang ringan sehinga renyah dikunyah para
pembaca.
Buku motivasi Islam ini
memiliki cover yang sa-

diri akan hadir di depan ba- o ngat elegan namun me-
nyak orang. Membuat manu- s b frecdic - SN narik, yaitu warna hijau
sia tersebut sulit percaya diri o JX.H lembut sebagai back
kerena dirinya tidak depat YRS B THIK ground-Nya dan tulisan

diterima oleh banyak orang
dantidak disukaioleh banyak

orang. OlehKarena tu, banyak Eﬂm 2 aﬁ‘{ x
'lTrEI DY AN
mISUKALE
ANy ARNEANG

manusia melakukan segala
cara agar dirinya dapat dite-
rima dan disukai oleh banyak
orang.

Dan tidak bisa dipungkii,
bahwasannya masih banyak
orang-orang mementingkan
indahnya paras penampilan
untuk melakukan percakapan
atau pun memulai melakukan Yo
hubungan sosial. Namun, hal
tersebut membuat seseorang
merasaterpuruk akan perlakuan
yang ia terima. Disukai oleh
banyak orang adalah impian setiap manusia
untuk

Yk, Pl
" +

P menjadi pribadi yang
disukai banyak orang
yang diberi warna putih
dengan bentuk tulisan
yang simpleks ditambah
gambar yang menarik
dicover tersebut. Tak
"¢\ lupa pula penulis me-
T nyajikantiap halaman di
desain sedemikian rupa
agar pembaca tidak
mudah jenuh mem-
bacanya.

Buku yang memiliki
anak judul “Tips men-
jadi pribadi yang me-
narik luar dalam” seolah membuat pena-

{
-l

bahkan kebahagian tersendiri untuk dirinya.
Padahal terdapat tips lain untuk dapat
diterima dan disenangi oleh banyak orang,
karena tidek hanya penamipilan yang harus
Kita jaga namun sikap kita atau akhlak kita
terhadap orang lain. Karena seseorang yang
berakidah baik memang layak untuk dicintai
dan disukai oleh orang-orang. Sebab orang
tersebut selalu menyertakan Allah dalam tiap
urusan dan perilaku yang akan ia perbuat.
“Percayalah orang yang selalu bersama
Allah, tidak akan kehilangan apa-apa. Tapi
orang yang kehilangan Allah, akan kehilangan
segalanya.”(ust.Bachtiar Nasir, LC)(Hal 11)
Sebabitu, jika Kita ingin disenangi oleh banyak

banyak. Danyang paling
menarik dari buku iniadalah judulnya“Tipsdan
Trik Menjadi Pribadi yang Disukai Banyak
Orang” yang membuat pembaca lebih
penasaran untuk mengulas jawaban dari judul
buku tersebut.

Dengan senang hati, lpnu R. Noegroho
melimpahkan tips-tips, agar para pembaca
dapat menyulap dirinya menjadi pribadi yang
disenangi banyak orang. semoga dengan

dapatmembuat
menemukan jawaban dari pertanyaan yang
ada. Selamat membaca!

Peresensi : Nadhri Filka, Kru Muda LPM
Dinamika, dan Mghasiswi Prodi Perbankan
Syariah UIN SU.

per
Ketika Allah dalam Alquran
menegaskan tentang taatilah Allah
dan taatilah Rasulllah dan Ulil
Amri, maka secar kontekstual di
negara negara yang terjaga keda-
maian umat Tslam, ajaran Tslam,
pemimpinTslam, sistem yang tidak
bertentangan dengan Syari’ah
Tslam maka sama-lah nilai mentaati
pemimpn dengan Allah dan Rasul,
meski sifat kematannya bersifat
relatif, sedangkan ketaatan pada
Allah dan Rasul bersift absolut.
Ketika umat Tslam berjuang,
maka penting meluruskan niat
perjuangan, sebab perbuatan yang
benar dengan niatyang salah akan
melahirkan hasil yang salah.
Perjuangan terhadap ibadah,
perjuangan terhadap kel

ial, politik dan ekonomi perlu
yaryang sepadan dengan niat.
an

Korelasi niat dengan perbua
akan memberi efek dun
akhirat. Hasil yang bermanfaat di
dunia, dan kebaikan serta amal
sholeh di hari akhir.

la hasil perjuangan di
anggap tidak sesuai dengan hajat,
maka kenderaan berikutnya bagi
orang-orang berimanadalah sabar.
Sabar adalah pintu berikutnya dari
ikhtiyar. Jika ketika Kita ber-ikh-
tiyar kita mengandalkan kekuatan
akal- logic secarautuh, makaketika
kita masuk melalui pintu sabar,
senma keadaan berpulang pada

Allah. Bukan menyerah, tapi me-
nyerahkan kendali pada keadaan
yang Allah berikan. Kehebatan
orang beriman itw mampu menang-
kap “pesan” bukan hanya tersurat
tapi juga melalui hal yang tersirat.
Bukan hanya melihat hajat, tapi
juga melihat manfaat yang diha-
silkan.

Dalam QS Albagarah; 250 Allah
mengajarkan kita sat doa yang
sangat menguatkn kita“"Ya Tuhan
kami, tuangkanlah kesabaran atas
diri kami, dan kokohkanlah pendi-
rian kami dan tolonglah kami
terhadap orang-orang kafir.". doa
ini memiliki magnet tersendiri.
Orangberiman itutidakrisih bibir-
nya mengucap sabar. Sebab kali-
mat sabar yang paling sakti im
ketika terucap oleh pribadi yang
sedang merasa berduka, merasa
sedang mengalamiujian. Tamenmi-
kul dadanya dan erkata bersabar-
ah, karenasebaik baikujian ketika
di hadapi dengan sabar. Jika hati
sulit bersabar, mengira bahwa
senmuatakdirsangat menyakitkan,
maka rujuklah takdir kehidupan
rasul yang tak pernah luput dari
ujian. Padahal Rasul adalah orang
vang sangat dicintai Allah, tak
lengkap syahadat ke-islaman kita
tanpa bersyahadat juga pada
Rasulullah, tapi tentang takdir
kehidup'm takdir rasulullah sama
seperti manusia lainnya.
Kunci Mewujudkan Negeri
orang-orang Beriman

Dalam QS An Nahl; 112 Allah

jugamenjelaskan Dan Allah Telah

membuat suatu perumpamaan
(dengan) sebuah negeri yang da-
hulunya aman lagi tenteram, rez-
kinya datang kepadanya melim-
paliruah dari segenaptempat, tetapi
(penduduk)nya mengingkari nik-
mat-nikmat Allah; Karenaitu Allah
merasakan kepada mereka pakaian,

kelaparan dan ketakutan, disebab-
kan apa yang selalu mereka per-
buat. Menurut ayat tersebut k\mm
esensial mewujudkan negeriyang
beriman adalah jangan ingkari nik-
matAllah. Pertanyaan berikutnya,
mana sajakah nikmat Allah terse-
but. Untuk menjawab nikmat Allah
maka semua yang membuatmu
lebih taat pada Allah, yang mem-
buatmu malu (al-hayaa’) pada ke-
ingkaran itulah nikmat yang sebe-
narnya, maka mengukurnya tidak
bisa pakai logika materialistik saja,
sebab belum tentu yang materia-
listik menjadi nikmat bagi keberi-
manan manusia.

Untuk menjawab tantangan me-
wujudkan negeri orang orang beri-
man, maka perluada manusiayang
kuat. Yang berani melakukan bebe-
rapa hal:

1. Orang beriman it kuat de-
ngan keimanannya, tidak mau
terjebak-terpengaruh dengan ke-
adaan. Manusia hanya mampu
berinteraksi dengan usaha, sebab
hasilsemata-matamiliknya Allah.
Bisa saja Allah memberi hasil se-
suai doa, tapi Allah nihil-kan man-
faatdan fungsi. Makayang muncul
adalal pertikaian dan keringnya
nilai dari 1an. Oleh karenanya,
orang beriman takkan mau meng-
hakimi hasil, apalagi penghakiman
tersebut langsung tertuju pada
Allah Swt.

2. Orang beriman, setelah ber-
usaha-ikhtiyar, dia akan ber-
tawakkal (Faidzaa ‘adzamta fata-
wakkal -alallah). Output dari ta-
wakkal adalah easy going. Hasil
itu bukan satu-satunya tujuan, tapi
hakikat tujuan itu adalah setiap
prilaku yang membuat manusia
taqarrub ilallah, duuna syay’in
akhor * bisa lebih dekat kepada
Allah dan tiada yang lain yang
menyainginya. Jadi, keber-imanan

itu membuat manusia ketika
bersedil dia faham akan ada ke-
bahagiaan pada keadaan berikutn-
ya, dan ketika bahagia, dia sadar
akan ada ujian yang mengiringi.
3. Orang beriman it tidak per-
nah memutus persaudaraan apapun
keadaannya, apalagi hanya pada
hal-hal yang sangat duniawi.
Perbedaan pilihan dan pendapat
membuat manusia terjebak pada
kemarahan. Tnilah awal kenapa
persaudaraan terputuskan. Maka
ketikakeimanan menjadi kekuatan,
kemaafan, kemakluman akan men-

Jjadi kenderaan untuk tetap meni-

pertahankanpersaudaraan. Pilihan-
nya saling nasehat-menasehatkan
dalam kebenaran, ketaatan, kebai-
kan, kejujuran dan keadilan.

4. Orang beriman itu tidak mau
berhajat ketika sedang marah, kare-
na ketika marah, hasrat-nafsu me-
muncaki akal, maka sering pilihan
kita menjaditidak objektif. Mema-

mata dunia mampu membacanya.
. Orang beriman it faham
maksud kemenangan yang Allah
berikan. Ketika membaca Alquran
Surah An Nashr, sebenarnya
yarat maknawi-nyasudah terasa.
ketika Allah menjelaskan Allah
sudah bukakan pintu pertolongan
dan kemenangan, maka keliha-
tanlah bagi kita manusia masuk
kedalam Agama Allah berbondong
bondong, pada saat itu kit terus
bertasbil-memuji Allah, dan tak
lupamemohon ampun, sebab Allah
Maha Pengampun. Dalam peng-
Dhianatan orang beriman menangis,
merasa bahwa semua yang di-
alami sangat menyakitkan, lal
dia memperbaiki sujudnya,
memperbaiki sholatnya, menik-
mati ritme ke-taatannya, pada saat
itulah Allah sudah berikan
kemenangan kepadanya.
7. Orang beriman it menjadi-
kan sabarnya bukan untuk meng-

lnnnmlllmnmm angat
sehingga ketikaadahasil yang tidak
sesuai dengan target dan hajat, kita
akan marah. Orang beriman it
marah dengan taatnya, doanya,
dzikirnya dan diam-nya.

5. Orang beriman itu selalu me-
ngambil i’ tibar dalam setiap keja-
dian. Jika masih ada tenaga beru-
saha, dia tak akan berhenti, sebab
ikhtiyar itu wajib, tapi di tengah
tengah usahanya, dia tak luput
mencari makna dan hakikat dari
maksud Allah memberi keadaan.
Outputnyaadalah ketaatan. Karena
penyakit yang diderita, lalu kita
menganggap it hukuman, kita
menangis sebab merasa Allah
sangat kejam, padahal saatitu kira
bisa kembali menikmati shalat,
dzikir, doa, i’tikat maka pada saat
itusebenarnyaAllah telahberirezki
dalam bentuk “yang lain” yang
sangat eksklusif dan tidak senma

hentikan anya, tapi justru me-
nguatkan amalnya. A mal dan usaha
menjadi prilaku keberimanan yang
takboleh terpisalikan, sebab, ketika
keduanya bersatu maka usaha
adalah ibadah dan ibadal menjadi
bagian dariusaha. Sehinga prilaku
orang orang beriman yang inte-
gratif akan terwujud dan paripurna
dalam kehidupan manusia.

Negerinya orang —orang beri-
man adalah negeri yang didalam-
nya ada kekuatan Tslam dan ma-
nusia yang beriman. Yang tidak
hanya berpangku tangan pada
kekalahan, tapi siap meneruskan
perjuangan keislaman dengan
kedamaian dan mewujudkan bukti
balhwa Tslam dan Muslim mela-
hirkan perdamaian dan akhlakul
Karimah dalam setiap kehidupan
ini. Tnsya Allah Tndonesia adlah
negerinya orang orang beriman.
Amin

Emansipasi Perempuan Dalam Islam

* Oleh: Yuni Naibaho, S Sos

etiap tanggal 21 April,

di Tndonesia selalu di

peringati hari lahir

Raden Ajeng Kartini,

seorang pahlawan nasional peren-

puan, pionir gerakan emansipasi

wanita. Kartini men;j: inspirasi

‘wanita-wanitaIndonesia menmper-

juangkan emansipasi atau persa-

maan derajat dengan laki-laki
dikonteks sosial masyarakat.

Bagaimana Islan memandang

menjadi laki-laki.

Agama Tslam yang dibawa
Rasulullah Saw, memiliki panda-
ngan mengenai permasalahan
emansipasi perempuan. Islam tidak
pernah meyudutkan atau membe-
dakan perempuan dimanapun dan
dalam sudut pandang apapun.
Balikan Tslam sangat memuliakan
kaum perempuan, yakni didalam
Alquran dinamakan surah An-Nisa,
artinya wanita-wanita.

tentang
Karena masih ada qt ma neg:mt
vang dialamatkan oleh Barat
terhadapajaranTslam,bahwaTslam
tidak menghargai kedudukan
perempuan, r emasungkehehmn
nya, tidak adil dan

perempuan dalam
Tslam 1mnv1 mendudukkan wanita
setara sebagaimana laki-laki,
mun tidak bertentangan dengan
fitrah atau kodrat wanita. Perbe-
daannya hanyalah pada perannya

sebagai manusia kelas dua yang
terkungkung dalam penguasaan
kaum laki-laki serta hidup dalam
kehinaan. Perempuan Tslam pun
dicitrakan sebagai wanita terbela-
kangdan tersisinkan dari dinamika
kehidupan tanpa peran nyata di
masyarakat. Sehingga mereka
menganggap Tslam adalah ham-
batan utama bagi perjuangan
kesetaraan gender.

Bahkan sebag kaum mus|
min yang telah kehilangan jati
dirinyamalah terpengaruh dengan
pandangan-pandangan itu. Diba-
wal kampanye emansipasi wanita
dan kesetaraan gender, mereka
ingin agar kaum muslimah mele-
paskan nilai-nilai harga diri mereka
vang selama ini dijaga oleh Tslam.
Bahkan ada beberapa golongan
berpendapat bahwa perempuan
bebas berekspresi sebagaimana ia
ingin seperti laki-laki, tidak ingin
melahirkan, tidak ingin men-
dapatkan haid, atau nungkin ingin

janganlah

saja. Mas saling me-

hargai dan memuliakan kaum
wanita. "Aku wasiatkan kepada
kalian untuk berbuat baik kepada
parawanita.” (HR Muslim: 3729).

Derajatperempuan dan laki-laki
tidakbisa dibedakan kecuali Allah
SWT yang menilainya. Karena
wanita dan laki-laki memiliki
kewajiban taatkepada Allah SWT.

“Dan orang-orang yang beri-
man, lelaki dan perempuan,
sebahagian mereka (adalah) men-
jadi penolong bagi sebahagian yang
lain. Mereka menyuruh (menge:
kan) yang ma’ruf, mencegah dari
yang munkar, mendirikan shalat,
menunaikan zakat dan mereka taat
pada Allah dan Rasul-Nya.Mereka
itu akan diberi rahmat oleh Allah;

lengkapi dan men
Tidak ada yang unggul dan tidak
ada yang lebih rendah. Semuanya
hanyalah makhluk Allah SWT
yang penuh dengan kekurangan.
Di dalam Alquran Surah An
Nisa:19, Allah SWT menegaskan,
"Hai orang-orang yang beriman,
tidak halal bagi kaniu mempusakai
wanita dengan jalan paksa dan
kamu menyusahkan
mereka karena hendak mengambil
kembali sebagian dari apa yang
telah kamu berikan kepadanya,
terkecuali bila mereka melakukan
pekerjaan keji yang nyata. Dan
bergaullah dengan mereka secara
patut. Kemudian bila kamu tidak
menyukai mereka, (maka bersa-
barlah) karena nungkin kanw tidak
menyukai sesuatu, padahal Allah
menjadikan padanya kebaikan yang
banyak.” (QS. An Nisa [4]: 19).
Rasulullah Saw juga sering
mengingatkan dengan sabda-
sabdanya agar umat Tslam meng-

Allah MahaPerkasa
(QS. Al

lagi Maha Bijaksana.”
Taubah [9]: 71).
Perempuan dan laki-laki berke-
wajiban untuk menegakkan amar
ma’ruf nahi munkar,menjalankan
rukun iman, rukun islam, fungsi
agamadan mencegah kerusakan
terjadi di masyarakat dengan
perannya masing-masing.
Seiring dengan hadirnya
Rasulullah Saw dalam menyam-
paikan Tslam di masyarakat. Pe-
rempuan diangkat, dibebaskannya
budak-budak, hak-hakuntukhidup,
bersosialisasi, mendapatkan
pengetalman, memiliki pendapat
diberikan kepada perempuan. Bah-
kan perempuan di zaman
Rasulullah juga dapat ikut serta
dalam akiivitas dakwah dan pepe-
rangan. Banyak pula figur-figur
perempuanislam yang nuncul dan
memberikan insipirasi baru bagi
kultur masyarakat Arab dimana
sebelumnya perempuan menjadi

kaum yang marginal diantaranya
adalaly, Khadijalt bint Kinrwayli,
Nusayba binti Ka’b al-An?ariyya
dan Aisyah Binti Abu Bakr.
Memang dalam Tslam diatur
peran dan tugas perempuanberbeda
dengan laki-laki. Nanwn tidak dalam
artian ada diskriniinasi atan perbe-
daan derajat. Misalnya saja menjadi
seorang istri yang membangun
pendidikan anak, mengorganisir
kebutuhanrumah tanggadan melak-
sanakan tugas-tugasnya di rumah,
tidakberartihaltersebutlebih rendah
dibanding seorang laki-laki yang
mencari nafkah di luar kantor.
Perkembangan zaman sekarang
ini pun sudah ada diatur dalam
Tslam yakni bagi perempuan yang
berkarir di luar umah. Perempuan
Karir bukan suatu yang dilarang
atau diharamkan. Tapi peran pe-
rempuan di dalam keluarga juga
harus seimbang. Hal yang sama
pula dengan laki-laki walaupun ia
sebagai kepala keluarga yang
mencari nafkah tidak samadengan
laki-laki meninggalkan kew:
bannya yang lain untuk i

tahkan agar mereka dapat selamat
dari mata-mata khianat kaum laki-
laki dan tidak menjadi fitnah bagi
mereka.

“Hai Nabi, katakanlah kepada
isteri-isterimu, anak-anak perem-
puanmu dan isteri-isteri orang
nmukmin: “Hendaklah merelﬂ
mengulurkan jilbabnyake selurul
tubuh mereka.” Yang demikian it
supaya mereka lebih mudah untuk
dikenal, karenait mereka tidak di
ganggu. Dan Allah adalah Maha
Pengampun lagi Maha Penya-
yang.” (QS. Al Ahzab [33]: 59).

Perempuan pun diperintah oleh
Allah SWT untuk menjaga kehor-
matan mereka di hadapan laki-laki
yang bukan suaminyadengan cara
tidak bercampur baur dengan
mereka, lebih banyak tinggal di
rumah, menjaga pandangan, tidak
memakai wangi-wangian saat
keluar rumal, tidak merendahkan
suara dan lain-lain.

Senwa syariat ini ditetapkan
oleh Allah SWT dalam rangka
menjaga dan menmliakan kaun

ekaligus

keluarganya dan berperan untuk
pekerjaannya dibidang yang dite-
kuni.

Tslam sudah menempatkan
perempuan sebagai makhluk yang
mulia dan harus dijaga. Selain
menjamin hak-hak perempuan,
Tslam pun menjagany dari segala
hal yang dapat menodai kehor-
matannya, menjatuhkan wibawa
dan merendahkan martabatnya.
Tslam adalah agama syariat dan
aturan. Diantara aturan yang K-
sus yakni aturan dalam pakaian
yang menutupi seluruh tubuh pe-
rempuan. Allah SWT memerin-

tatanan kehidupan yang baik dan
bersih dari prilaku menyimpang
vang muncul akibat hancurnya
sekat-sekat pergaulan antara kaum
laki-laki dan wanita. Merebaknya

perzinahan dan terjadinya pelece-
Jl'm seksual adalah diantara feno-
mena yang diakibatkan karena
kaum wanitatidak menjaga aturan
Allah diatas dan kaum laki-laki
sebagai pemimpin dan penang-
gungjawab mereka lalai dalam
menerapkan hukum-hukum Allah
atas kaum wanita.
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Kewajiban Membayar Utang

* Oleh: Sam Edy Yuswanto

ewajiban bagi mere
kayangberani beru-
tang kepada seseor
ang adalah segera
mengembalikannya sesuai jatuh
tenipo yang telah ditentukan. Bah-
kan kalau bisa, sebelum tanggal di
mana ia berjanji akan mengem-
balikannya, ia sudah terlebih dulu
membayar utang tersebut. Jangan
pernah berupaya mengingkar janji
vang telah disepakati bersama.
‘Apalagi sampai berniat jahat ingin
lari dari kewajiban membayar
utang tersebut. Karena samp;
pan pun,yang namanyautang, tetap
tak bisaterlepasbegitusajaselama
iabelum mengembalikannya.
Ustadz Ali Zainal Abidin, dalam
laman NU Online (12/12/2018)
menguraikan bahwa dalam istilah
figih utang sering dikenal dengan
istilahakad irfaq (bentuk transaksi
vang didasari rasa belas Kasih).
Halini bisadilihat padapihak yang
hendak berutang (nmugqtarid), ia
tidakakan berutang pada seseorang
kecuali dalam keadaan butuhuang,
lalu orang lain mau memberi utang
padanya dilandasi rasa belas
kasihan. Pada konteks inilah wujud
irfaq pada orang lain menemui
perannya. Utang termasuk kewaj
ban yang harus dibayar kepada

pemiliknya, sebab utang tergolong
ke dalam haqqul adami (mnggung
jawab kepada sesama manusia),
sehingga sampai kapan pun tak
dapat gugur kecuali dengan cara
membayarnya, atau meminta
kerelaannya.

Oleh karenanya, bila kita pem:m
berutang pada seseorang, berse-

vang bisa dilubungi. Apakah kita
lantas bisa terbebas dari utang
tersebut?Tent tidak. Mungkinkita
bisa merasa terbebas di dunia, tapi
ingatlah bahwa yang namanya
utang tetaplah utang yang bila tak
segera diselesaikan di dunia maka
akan dipertanggungjawabkan ke-
lak di akhirat.

geralahuntuk
Jangas mmm\ ketika kita cud:m
meniliki uang untuk membayar
utang tersebut, kita malah sengaja
menunda-nunda atau haukan
berniat jahat tak akan

Tt i Tak Tenang

Terkaitu ang piutang, sayajadi
teringat kejadian beberapa bulan
yang lalu. Waktu itu ada seorang
priaberkunjung ke rumah orangtua

k’mnv’\ Jangan mnpa\utangvang
belum kita bayarkan menjadikan
kita sengsara di akhirat kelak.
Persoalan lain mungkin saj
muncul ketikasi pemberiutang t@a
dapat diketahui keberadaannya.
Halini terjadi karena banyak faktor.
Misalnya, kita pernah memiliki
utang, lalu secara sengaja melalai-
kannyaatau tak segera membayar-
Kkannyahinggabaru tersadar balwa
kitamemilikiutang pada, misalnya
sebutsaja si A. Ketika kita berniat
ingin ke rumal si A, ternyata dia
sudah lama pergi entah ke mana.
Takadasatu punyang mengemmu
keberadaannya. Ataubisa jadisi A
malah sudah meninggal dunia, se-
mentaradiatak memilikiahli waris

saya.K: diadiutus neneknya
untuk melunasi utang almarhum
kakek (suaminya). Jadi ceritanya,
dulu almarlum kakek pernah pin-
jam uang pada almarhumah nenek
saya. Berarti kejadian tersebut
sudah sangat lama sekali. Entah
mengapa saat tidur, si nenek be-
berapa kali mimpi bertenw dengan
almarium suaminya. Dalam mimpi
itu sang kakek meminta istrinya
agar

Kejadian tersebut dapat menjadi
renungan sekaligus pelajaran bagi
saya agar ke depan jangan sampai
memiliki utang yang sampai lupa
tidak dibayarkan. Atau baru
teringat memiliki utang ketika
orang yang memberi utang sudah
tiada.Maka dari itulah, seandainya
di antara kita ada yang pernah
memiliki utang, mari berusahalah

TPada laman NU Online (12/12/
2018), Ustadz Ali Zainal menjelas-
kannya secara gamblang. Beliau
menugqil apa yang pernah dijelas-
kan oleh Al-Ghazali. Tnti penje-
lasan Al-Ghazali bahwa termasuk
kewajiban seseorang yang beru-
tang untuk mencari orang yang
memberinyautang agarbisa ségera
melunasinya. Ta harus benar-benar

untuk segera kannya.
Jangan sampai kejadian yang
dialami kakek tersebut terulang di
kehidupan kita. Saya yakin, orang
vang memiliki utang “dan sengaja
lari dari tanggung jawabnya, se-
lama hidupnya dia tak akan merasa
tenang. Bisa jadi (cepat atau
lambat) dia akan kehilangan uang
senilai uang utang yang tak di-
bayarkan tersebut, balikan bisa saja
diaakan kehilanganuang berlipat-
lipatnya.

Lantas, bagaimana jika ada
sebuah kejadian, misalnya setela

yar utangnyatersebut.
Karena nenek saya sudah mening-
gal dunia, lantas utang tersebut
dibayarkan kepada ibu saya lewat
perantaracucunyatersebut. Akhir-
nya, sayadan ibu bersepakatuntuk
menginfakkan uang tersebut ke
masjid, dengan diniatkan sebagai
amal untuk almarhum Mbah saya.

erp P tahun kita baru
teringat pernah berutang pada,
sebut saja si B, tapi ternyata di B
sudah tidak bisa kita hubungi atau
tak dapatditemukan alamatrumah-
nya. Untuk menjawab persoalan
ini,sayaberlandaskan pada ketera-
nganyang pernah disampaikan oleh
Ustadz Ali Zainal Abidin.

mencari keberadaannya dengan
segala upaya, misalnya mencari
nomor kontaknya, bertanya kepada
teman terdekat, tetangga, atau
kerabatyang masih bisadihubungi,
dan lain sebagainya. Naniun setelal
berusaha sekuat tenaga dan tak
kunjung menemukan kebera-
daannya, maka dia dianjurkan
untuk bersedekah sebagai ganti dari
utang tersebut, dengan mengatas-
namakan namanya. Dengan kata
lain, sedekah tersebutdiniatiseba-
gai ganti dari tanggungan utang
miliknya dan pahala sedekah ter-
sebut diniati (diperuntukkan) ke-
pada orang yang pernah memberi-
nyautang. Jangan lupa mohonlah
ampunan kepada Tuhan atas segala
Khilaf yang pernah dilakukan di
masa silam. Wallohu a’lam bish-
shawaab. *++
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